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MOTTO

“Kita berjalan di atas jalur cinta,
di ujung jalan kita akan

bertemu kembali”



KATA PERSEMBAHAN

Puji syukur yang tak terhingga kepada Allah swt., karena berkat Rahmat dan
Hidayah-Nya, sehingga karya tulis yang sangat sederhana ini dapat terselesaikan.
Shalawat serta Salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad saw. beserta keluarga, sahabat dan pengikut
beliau hingga akhir zaman.

Saya persembahkan karya tulis ini sebagai salah satu tanda bakti serta ucapan
terimakasih yang tak terhingga kepada Ayah dan Bunda tercinta, berkat do’a,
motivasi, tenaga, materi dan apapun yang diberikan untuk bisa menyelesaikan
karya tulis ini, sehingga dapat meraih cita-cita yang mulia agar dapat
pendidikan yang lebih tinggi dan ilmu yang bermanfaat.

Sebagai persembahan juga karya tulis berupa skripsi ini kepada
Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i beserta

para pengikut mazhabnya sekalian.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman

Transliterasi Arab-Latin.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba' B be
« t3' T te

5! . es (dengan titik di atas)

[+
wn
Q

w2

d jim J je
@ ha' h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha' Kh ka dan ha

R Dal D De




73l z zet (dengan titik di atas)

J ra' R Er

J Zai z Zet

gy sin S Es

o syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
BEY 73 z zet (dengan titik di bawah)
I ‘qin S koma terbalik di atas

g Gain G ge

] 3" F Ef

) Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ mim M Em

< Nin N En

3 Wau W We

0 ha' H Ha




g hamzah e Apostrof
] yé' Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_— fathah A a
—_—— kasrah i i
—_—— dammah u u
Contoh:
CE — kataba (aY — yazhabu J=2 — fa‘ala
Ji — su'ila &Y — Zukira
2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
8 eeiiion, fathah dan ya' ai adani
R fathah dan wau au adanu
Contoh:
<aX — kaifa Jd3a —haula
Maddah




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf d
Harkat dan Huruf Nama Tt dan Nama
Tanda
S veeen. Voo, | fathah dan alif atau ya' a a dan garis di atas
S eeeilans kasrah dan ya' 1 i dan garis di atas
5 e, dammah dan wau v u dan garis di atas
Contoh:
Jé — qgala J8 —qila
*)— rama J55— yaqalu
4. Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta' marbdtah ada dua.
1) Ta' Marbatah Hidup
Ta' marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah /t/.
2) Ta' Marbatah Mati
Ta' marbitah yang mati atau mendapat harkat sukdn, transliterasinya adalah
/h/.
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbatah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta' marbatah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

BBAN BN 5 — raudah al-atfal w}\d‘ 4—*-144‘ —
al-Madinah al-Munawwarah

raudatul-atfal al-Madinatul-Munawwarah

il _talhah




5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

&) — rabbana J% — nazzala 58 — al-birr
%éj‘— al-hajju A% —nu‘‘ima
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf qamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
Ja90 —arrajulu 538 — as-sayyidatu  Osill — agy-syamsu
Al al-qalamu &l — al-badi‘u Pl — al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di



akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1) Hamzah di awal:

&l — umirtu &K _ akala

2) Hamzah di tengah:

O3l ta'khuzina G386 — ta'kuldna

3) Hamzah di akhir:

84 —syai'un ¢ — an-nau'u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
GBI A S A Bl — Wa innalldha lahuwa khair ar-razigin
— Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin
& 3l 5 Jasi 5858 — Fa auft al-kaila wa al-mizana
— Fa auful-kaila wal- mizana
Ll e s ol i 4l ol — Bismillahi majrehd wa mursaha
St adl) UL a il Fa ) B 5 Wa lillahi ala an-nasi hijju
al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila
— Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti

manistata‘a ilaihi sabila



9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

O3un V) Maila — Wa ma Muhammadun ill3 rasalun.

&5l 38y LSJU ol i § i J51&) - Inna awwala baitin wudi‘a linnasi
lallazi bi Bakkata mubarakan.

S el 4 d)a\ sl limay e — Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Qur'anu.

il om-' 5l Al — Wa laqad ra'ahu bil-ufugil-mubini.

Salladl &y b s — Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
8 Ay Al (2 Hal — Nasrum minallahi wa fathun qarib
Biea AN b — Lillahi al-amru jami‘an
— Lillahil-amru jami‘an
Bl o5 0K d g — Wallahu bikulli syai'in ‘alimun
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.



KATA PENGANTAR

~

s

o aeos Al ey det B (b Mg sV 28T e wly 832l L opalell &) ) Ak

Dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha penyayang.
Segala puji dan syukur dipanjatkan bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam.
Shalawat dan salam kepada semulia-mulia sekalian Nabi dan Rasul, yaitu
Penghulu kita Nabi Besar Muhammad saw. juga kepada keluarganya dan
sahabatnya sekalian.

Melalui tulisan ini, penulis ucapkan bahwa suatu berkah yang layaknya
penulis syukuri, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang
berjudul: Membaca Al-Qur’an dengan Menggunakan Mushaf Ketika Shalat
(Studi Perbandingan Antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i), sesuai
dengan kemampuan yang penulis miliki.

Selama proses penyusunan skripsi hingga menyelesaikannya, penulis
banyak menerima bantuan dan arahan dari berbagai pihak dan kepada mereka
semua diucapkan terima kasih yang tak terhingga, secara khusus penulis
menyatakan terima kasih kepada:

1. Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin

yang berkenan menyetujui dan menerima skripsi ini.

2. Bapak Imam Alfiannor, MHI selaku ketua jurusan Perbandingan

Mazhab.



3. Kepada pembimbing | ibunda Dr. Hj. Gt. Muzainah, S.H, M.H dan
pembimbing Il ibunda Hj. Inawati M. Jainie Jarajap, Lc, MA yang
dengan senang hati meluangkan waktu untuk membimbing,
memberikan motivasi, dan mengarahkan serta mengoreksi selama
penyusunan skripsi ini.

4. Kepada seluruh dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN
Antasari Banjarmasin, khususnya bapak Miftah Farid, SHI, MHI. yang
dengan ikhlas membantu dan memberikan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat, sehingga penulis dapat menyelesaikan studi di Fakultas
Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin.

5. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Antasari Banjarmasin beserta seluruh
karyawan dan Kepala Perpustakaan Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam UIN Antasari Banjarmasin beserta seluruh karyawan yang telah
memberikan pelayanan yang baik dalam peminjaman buku-buku demi
kelancaran penulisan skripsi ini.

6. Kepada teman-teman sejurusan Perbandingan Mazhab khususnya
angkatan 2012. Juga terkhusus kepada teman-teman saya Noni Avrista,
Annisa Shinta Dewi, Saidah Ghani, M. Apriandi Fairuzi, M. Ilham, M.
Riyadi, M. Zaini, Ahmad Jumaidi, Junaidi, Humaydi Imay, Arif Acong
Rahman, Wisma Maulana Idris, Ariyadi SHI, MHI. dan teman-teman
senasib seperjuangan yang tidak dapat penyusun sebutkan satu-persatu.

Kemudian kepada teman-teman Sanggar Kereta Fakultas Syariah dan



Ekonomi Islam, terimakasih atas segala dukungan, bantuan serta do’a,
semoga tercapai semua cita-cita Kita.

7. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu di sini yang
telah banyak memberikan bantuan baik berupa saran maupun
sumbangan pikiran, dan motivasi yang sangat berharga dalam
penyelesaian skripsi ini.

Semoga semua bantuan yang diberikan mendapat ganjaran di sisi Allah

swt. Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis

dan para pembacanya. Amin ya rabbal ‘alamin.

Banjarmasin, 16 April 2017

Penulis
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